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ABSTRAK 

 

Hawa Assel, NIM 180401030. Dengan judul “Kemampuan 

Membaca Al-Quran Terhadap Perubahan Karakter Peserta Didik 

Di SMA Negeri 2 Seram Barat Kecamatan Huamual Kabupaten 

Seram Bagian Barat”. Dibawah bimbingan Bapak Prof. Dr. Abd 

Khalik Latuconsina, M.Si selaku pembimbing I dan Ibu Dr. 

Nur Hasanah, M.Si sebagai pembimbing II. 

Fokus penelitian pada kemampuan membaca Al-Quran 

kaitanya dengan perubahan karakter peserta didik. Selain itu 

hambatan-hambatan dalam praktek membaca dan pembentukan 

karakter juga termasuk yang diungkapkan dalam penelitian ini. 

Rumusan masalah penelitian yang di ungkapkan yakni; 1. 

Bagaimana kemampuan membaca Al-Quran peserta didik SMA 

Negeri 2 Seram Barat. 2. Bagaimana perubahan karkater peserta 

didik di SMA Negeri 2 Seram Barat dan 3. Faktor-fator 

penghambat peserta didik dalam membaca Al-Quran  dan 

perubahan karakter.  

Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif yang berupaya untuk mengungkapkan suatu fakta, 

keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya dengan 

permasalahan penelitian. Data penelitian diperoleh melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi yang selanjutnya 

dianalisis dengan mensistesikan dan menemukan pola hingga 

tercapai keputusan apa yang dapat dicertikan kepada orang lain.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Kemampuan 

membaca Al-Quran Siswa SMA Negeri 2 Seram Barat 

dikategorikan ke dalam lima kategori yakni kemampuan 

membaca Al-Qur’an dengan lancar, yaitu siswa yang mampu 

membaca Al-Qur’an dengan lancar, fasih, disertai dengan 

makhraj al-huruf, sifatul huruf, ahkamul huruf, ahkamul mad wal 

gasar, dan ahkamul wahab wal gasar yang benar. Tingkatan 

kedua yaitu siswa mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar, 

makhraj al-huruf  yang tepat, namun tidak disertai dengan sifatul 

huruf, ahkamul huruf, ahkamul mad wal gasar, dan ahkamul 

wahab wal gasar  yang masih kurang. Tingkatan ini 

dikategorikan sedang atau biasa-biasa saja. Tingkatan ketiga yaitu 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang tersendat-sendat, 

atau dapat dikatakan belum benar makhraj al-huruf, sifatul huruf, 

ahkamul huruf, ahkamul mad wal gasar, dan ahkamul wahab wal 
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gasar nya. Pembentukan karakter secara internal yakni siswa 

menjadikan Al-Quran sebagai sumber nilai ataupun pedoman 

hidup. Kedua siswa lebih lanjut mempraktekaan landasan 

kebenaran yang terdapat dalam ayat suci Al-Quran menjadi suatu 

karakter hidup seperti menghargai orang tua dan sesama, 

menyandarkan diri hanya kepada Allah SWT, sikap sopan, jujur, 

saling tolong menolong, dan membantu orang lain dalam 

kesusahan. Faktor ekternal dalam pembentukan karakter yakni 

adanya pengaruh dari lingkungan sekolah dan peran guru. 

Peranan sekolah dengan kebijakannya, peranan guru yakni 

dengan mengembangkan perangkat belajar, mengawal siswa 

dalam proses mengaji dan melakukan evaluasi karakter siswa. 

Hambatan dalam membaca Al-Quran dan Pembentukan Karakter 

yang terungkap yakni masih adanya siswa yang belum lancar 

membaca, keluarga yang terlalu memanjkan anak dan tidak 

mengawal proses pembelajaran yang dilakukan dari sekolah, serta 

adanya pengaruh dari lingkungan pertemanan.  

Kata Kunci : Kemampuan Membaca, Perubahan Karakter, 

Al-Quran   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Umat Islam diperintahkan untuk pandai membaca Al-

Qur’an, serta memahami arti dan hukum, makhraj, dan 

kandunganya, agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-

hari. Hal ini bisa terlaksana jika umat Islam mau membekali 

dirinya dengan ilmu, khusunya menyangkut hukum bacaan 

(tajwid) dan cara mengeluarkan huruf (makhrajal khuruf) karena 

menuntut ilmu memang menjadi kewajiban dalam agama.  

Keyakinan  akan  kebenaran Al-Qur’an merupakan bagian 

dari rukun iman. Al-Qur’an memiliki jaminan kemurnian dan 

pemeliharaan dari Allah SWT. Oleh karena  itu isi kandungannya 

tidak diragukan lagi. Mengingat pentingnya  Al-Qur’an berfungsi 

sebagai pedoman bagi kehidupan manusia maka pengenalan Al-

Qur’an mutlak diperlukan. Langkah pertama adalah harus pandai 

membacanya. Berdasarkan dari wahyu yang pertama turun 

kepada Rasulullah Saw, secara tersirat dalam perintah membaca 
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mengandung arti bahwa dengan membaca manusia akan 

memperoleh ilmu pengetahuan dan memberi motivasi kepada 

manusia agar mencari dan menggali ilmu pengetahuan dari Al-

Qur’an.  

Kemampuan  membaca dan menulis huruf-huruf  hijaiyah 

dalam Al-Qur’an adalah merupakan dasar bagi peserta didik 

untuk memahami serta mengamalkan kandungan Al-Qur’an, 

sehingga peningkatan kemampuan baca tulis Al-Qur’an sudah 

menjadi tuntutan dan kebutuhan umat Islam. Tujuannya agar 

tercipta tujuan pendidikan Islam yaitu manusia yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak yang mulia serta terbentuknya generasi 

Qur’ani. Jika pendidikan Al-Qur’an terus dikembangkan secara 

berkesinambungan maka nilai-nilai Al-Qur’an pun akan 

membumi di masyarakat Berdasarkan kurikulum Pendidikan 

Agama Islam Tahun 1994, tujuan pembelajaran Al-Qur’an 

sebagai salah satu unsur pokok mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam, sesuai dengan Undang-undang Sisdiknas No 20 Tahun 

1 
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2003 Pasal 3, serta Pasal 37 Ayat 2.
1
 Peserta didik dituntut 

memiliki 4 (empat) kemampuan yaitu:  

1. Fasih membaca surah-surah Al-Qur’an pilihan, 

2. Menyalinnya dengan baik,  

3. Mengartikan dengan benar, dan  

4. Menjelaskan kandungannya  

Pembentukan  karakter  terbaik  pada peserta didik 

menjadi hal yang sangat penting karena peserta didik merupakan 

generasi penerus yang akan melanjutkan eksistansi bangsa. 

Sekolah sebagai  lembaga pendidikan formal sudah tentu 

bertanggung jawab dalam pembentukan karakter peserta didik. 

Sebagai sebuah lembaga, sekolah memiliki tanggung jawab moral 

untuk mendidik peserta didik  agar pintar, dan cerdas.  

Bantuan yang dapat diberikan oleh pendidik di sekolah 

berupa pendampingan dan pengasuhan agar peserta didik belajar 

hal-hal yang positif sehingga menunjang perkembangannya. 

Pendidikan, pengalaman belajar seseorang memang dapat 

                                                           
1
 Said Agil Husin al-Munawwar, Aktualisasi Nilai-nilai Qur’ani 

dalam Sistem Pendidikan Islam (Cet. II; Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), 

hlm. xiii 
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diperoleh berbagai kesempatan. Namun demikian mendidik anak 

merupakan tanggung jawab yang pertama diberikan kepada orang 

tua atas anaknya. Sebagaimana yang terdapat dalam Al-Qur'an 

Surat Al-Tahrim ayat ke 6 : 

يأَيَُّهبَ ٱلَّذِينَ ءَامَنىُا قىُا أنَفسَُكُمْ وَأهَْليِكُمْ نبَرًا وَقىُدُهَب ٱلنَّبسُ 

َ مَب أمََزَهمُْ وَٱلْحِجَبرَةُ عَليَْهبَ مَلئَكَِةٌ غِلََظٌ شِدَادٌ لََّّ  يعَْصُىنَ ٱللََّّ

 وَيَفْعَلىُنَ مَب يؤُْمَزُونَ 

Terjemahan :  

Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah 

manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang 

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa 

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan (Q.S. Al-Tahrim : 

6).
2
 

Dengan pendidikan yang diberikan sejak dini dalam 

lingkungan keluarga dan diteruskan di sekolah-sekolah menjadi 

perantara dalam mengembangkan potensi akal manusia. John 

Dewey berpendapat bahwa pendidikan merupakan suatu proses 

pembentukan kemampuan dasar, baik menyangkut daya pikir 

                                                           
2 Departemen Agama RI. Al-Quran dan terjemahan, (CV Darus 

Sunnah : Bandung, 2015), hlm. 105.  
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(intelektual) maupun daya perasaan (emosional) menuju ke arah 

tabiat/kebiasaan.  

Lebih lanjut, Departemen agama RI dengan pendidikan 

Islamnya menyatakan tujuan pendidikan Islam dibangun atas tiga 

komponen sifat dasar manusia yaitu; tubuh, ruh dan akal. Secara 

konseptual pendidikan berusaha untuk menciptakan pertumbuhan 

dan perkembangan yang seimbang antara semua potensi jiwa 

manusia, yaitu menyelaraskan fungsi fisik, akal perasaan atau 

daya spiritual manusia untuk menjadi baik secara individual 

maupun secara kolektif yang pada akhirnya membawa manusia 

tersebut sempurna dalam hidupnya.  

Dengan demikian, secara konseptual pendidikan berusaha 

untuk menciptakan pertumbuhan dan perkembangan yang 

seimbang antara semua potensi jiwa manusia, yaitu 

menyelaraskan fungsi fisik, akal perasaan atau daya spiritual 

manusia untuk menjadi baik secara individual maupun secara 

kolektif yang pada akhirnya membawa manusia tersebut 

sempurna dalam hidupnya. 



 
6 
 

Meskipun dengan luhurnya cita-cita pendidikan, realitas 

di masyarakat sampai saat ini dapat kita saksikan, bahwa di satu 

sisi dapat dikatakan pendidikan berhasil mencetak para ilmuan 

dan cendekiawan, namun sisi lain dapat dikatakan belum berhasil 

membentuk generasi yang berkarakter akhlak mulia,
3
 hal ini 

dikarenakan masih banyak sekali perilaku tidak terpuji yang 

terjadi di masyarakat. Mulai dari kalangan tingkat tinggi sampai 

kalangan bawah, sebagai contoh penyalahgunaan wewenang, 

korupsi, manipulasi, perampokan, pembunuhan, pelecehan 

seksual dan merebaknya pengguna narkoba yang tidak hanya 

merusak si pemakai akan tetapi juga berakibat kepada orang lain. 

Bahkan beberapa waktu yang lalu kita dikejutkan dengan 

banyaknya aksi anarkis yang dilakukan oleh siswa tingkat dasar, 

mulai kasus perkelahian, pemakaian narkoba, pemerkosaan 

sampai dengan pencabulan yang dilakukan oleh anak usia 

dibawah 10 tahun. Pendidikan Islam dibangun atas tiga 

komponen sifat dasar manusia yaitu; tubuh, ruh dan akal.  

                                                           
3
 Abdurrahman Saleh Abdullah sebagaimana dikutip oleh Armai 

Arief (Semarang : CV Karya Toha Putra, 2002), hlm. 421.  
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SMA Negeri 2 Seram Barat sebagai salah satu lembaga 

pendidikan formil yang berada di Kecamatan Seram Bagian Barat 

Provinsi Maluku dengan tugas pokok sebagai penyelenggara 

pendidikan untuk mencerdasakn kehidupan anak bangsa juga 

bertanggung jawab untuk membentuk karakter manusia yang 

bermartabat dalam konteks lingkungan sosialnya. Selaras dengan 

penyataan bahwa sekolah merupakan salah satu lembaga yang 

bertanggung jawab dalam pembentukan karakter, maka dalam 

pembelajaran yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Seram Barat 

ini selalu melakukan upaya-upaya untuk membimbing peserta 

didik (bagian dari masyaraat) untuk menjadi manusia yang 

berkarakter mulia. Sebagai contoh yakni do’a bersama dan 

menghafalkan surat-surat pendek sebelum pelajaran dimulai.  

Proses pembelajaran di SMA Negeri 2 Seram Barat pada 

waktu siangnya yaitu jam 12.30 WIT selalu diadakan shalat 

dzuhur berjamaah, setelah itu dilanjutkan membaca Al-Qur’an 

sampai jam 13.00 WIT baru masuk kelas untuk mengikuti 

pelajaran terakhir. Hal ini sendiri tidak terlepas dari visi sekolah 

tersebut yang berbunyi “membentuk pribadi yang luhur”.  
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SMA Negeri 2 Seram Barat juga memberikan penanaman 

nilai religius pada peserta didiknya antara lain, melakanakan 

istighosah dan infaq/shodaqoh setiap hari jum’at. Peserta didik 

yang ada di lembaga tersebut ramah-ramah dan menerapkan 

budaya berjabat tangan ketika bertemu dengan gurunya. Selain 

budaya religius, didalam pembelajaran di sekolah ini juga 

menggunakan strategi dalam bentuk metode pembelajaran yang 

baik, di mana metode tersebut berfungsi dalam pembentukan 

karakter yang terealisasi pada sikap dan tingkah laku sesuai 

ketentuan ajaran agama dan nilai sosial masyarakat yang berlaku.  

Pembentukan karakter peserta didik yang sesuai dengan 

ajaran agama dan berkesesuaian dengan nilai dan norma dalam 

masyarakat terus diupayakan oleh segenap perangkat Sekolah 

SMA Negeri 2 Seram Barat. Salah satu bentuk upaya yakni 

dengan menciptakan kemampuan membaca Al-Quran sebagai 

perantara dalam pembentukan karakter siswa itu sendiri. 

Meskipun dalam hal ini pembelajaran membaca Al-Qur’an 

disadari bukan hanya tanggung jawab lembaga formal saja, tetapi 

juga tanggung jawab keluarga, lingkungan dan masyarakat. 
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Sebab pengalaman belajar pada dasarnya bisa diperoleh di 

sepanjang hidup manusia  kapanpun  dan dimanapun ia berada. 

Dengan adanya  pengalaman belajar itulah akan muncul hasil 

karena adanya interaksi antara peserta didik dengan pendidik. Hal 

ini mengisyaratkan bahwa pendidikan juga berarti sebagai 

bantuan orang dewasa kepada seseorang agar bisa mencapai 

kedewasaannya.  

Perlu diungkapkan disini bahwa realitas di SMA Negeri 2 

Seram Barat sampai saat ini dapat di saksikan yakni di satu sisi 

dapat dikatakan pendidikan berhasil mencetak para ilmuan dan 

cendekiawan, namun sisi lain dapat dikatakan belum berhasil 

membentuk generasi yang berkarakter akhlak mulia, karena 

masih banyak sekali perilaku tidak terpuji yang terjadi di 

masyarakat. Sebagai contoh pencurian di masyarakat, merokok 

dan berbagai hal Negatif lainya yang semestinya tidak boleh di 

lakukan oleh siswa SMA Negeri 2 Seram Barat.  

Adanya beragam pelanggaran yang dilakukan peserta 

didik baik dalam lingkungan sekolah maupun diluar sekolah 

memberikan “cambuk” kepada perangkat sekolah untuk 
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mengupayakan kebijakan dalam merubah karakter buruk tersebut 

menjadi karakter yang lebih baik. Salah satu upaya adalah dengan 

mendekatkan peserta didik dengan sumber nilai agama dengan 

menekankan pada aspek kemampuan membaca Al-Quran. 

Sebagaimana telah disinggung sebelumnya bahwa sekolah 

mewajibkan siswa dalam membaca Al-Quran sebelum memulai 

pelajaran dan pada pukul 12.30 hingga 13:00 WIT diisi dengan 

kegiatan membaca Al-Quran setelah shalat dzuhur. 

Berdasarkan pra observasi di SMA Negeri 2 Seram Barat 

kemampuan membaca Al-Quran peserta didik menunjukan hasil 

yang beragam. Terdapat peserta didik yang kemampuan 

membacanya sudah lancar dan tartil atau sesuai dengan 

tajwidnya. Adapun peserta didik kategori sedang yang masih 

tersendat kepada salah satu bagian tajwidnya atau makhraj al-

huruf yang baik, sifatul huruf dan ahkamul huruf belum benar 

atau sebaliknya dan adapun peserta didik yang makhraj al-huruf, 

sifatul huruf dan ahkamul huruf belum benar atau kategori lemah.  

Kemampuan membaca Al-Quran siswa di SMA Negeri 2 

Seram Barat yang beragam ini sedapat mungkin secara dini 
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dikenali dan dicarikan alternative jalan keluar terbaik mengingat 

kemampuan membaca Al-Quran merupakan salah satu faktor 

yang sangat penting dalam diri peserta didik yang dapat 

mempengaruhi perubahan karakter dirinya. Alasanya yakni jika 

peserta didik mampu membaca Al-Quran dengan baik, maka 

akan muncul dorongan dalam dirinya untuk mendalami isi 

kandungan Al-Quran, hal ini membawa pada pemahaman yang 

baik terhadap praktek perilaku peserta didik sehari-hari. Selain itu 

kemampuan membaca Al-Quran secara langsung berdampak 

pada hasil belajar mata pelajaran PAI yang diajarkan di sekolah.  

Pokok persoalan yang di alami di SMA Negeri 2 Seram 

Barat selain kemampuan membaca peserta didik yang beragam 

yakni ouput karakter yang dihasilkan setelah membaca Al-Quran 

dengan tetap mempertimbangkan bahwa anak SMA merupkan 

kategori anak usia remaja yang rentan dengan perubahan zaman 

ditengah globalisasi. Dapat dikatakan bahwa usia remaja ini 

adalah usia pencarian jati diri yang rentan terpengaruh dengan 

arus budaya lain yang belum tentu sesuai dengan nilai ajaran 

agama dan nilai sosial masyarakat disekitar. Alhasil kemampuan 
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membaca Al-Quran disini memiliki peran penting sebagai sumber 

nilai hidup yang harusnya dipegang peserta didik. 

Penerpan kebijakan dan kesdaran pentingnya kemampuan 

membaca dalam parktiknya di sekolah SMA Negeri 2 Seram 

Barat bukan tanpa hambatan, masih adanya siswa yang nakal dan 

susah diatur membuat perlu adanya penelitian yang mendalam 

selain juga memperhatikan bahwa lingkungan keluarga dan 

lingkungan sosial pertemanan peserta didik juga bagai pisau 

bermata dua, disatu sisi dapat menjadi faktor pendukung tumbuh 

kembangnya kemampuan membaca Al-Quran dan perubahan 

karakter, disisi lain dapat menjadi faktor penghambat 

perkembangan peserta didik tersebut baik kemampuan membaca 

maupun perubahan karakter. 

Mengingat peliknya problem tersebut maka peneliti 

hendak melakukan penelitian mendalam dengan mengangkat 

tema “Kemampuan Membaca Al-Quran Terhadap Perubahan 

Karakter Peserta Didik Di SMA Negeri 2 Seram Barat 

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat”.        
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B. Fokus Penelitian 

Masalah yang akan diteliti  tentang  Kemampuan  

Membaca Al-Qur’an Terhadap Perubahan Karakter  Peserta  

Didik  di SMA Negeri 2 Kecamatan Huamual Kabupaten Seram 

Barat. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  pembatasan  masalah  di  atas,  maka  dapat  

dirumuskan  permasalahan  yaitu:  

1. Bagaimana Kemampuan membaca Al-Qur’an Peserta 

Didik di SMA Negeri 2 Seram Barat ? 

2. Bagaimana Perubahan Karakter Peserta Didik di SMA 

Negeri 2 Seram Barat Setelah Membaca Al-Qur’an ? 

3. Apa Saja Faktor-fakor Penghambat Peserta Didik 

SMA Negeri 2 Seram Barat dalam membaca Al-

Qur’an dan Perubahan Katakter ?  

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai  dengan  perumusan  masalah  yang  telah  

dipaparkan  di atas, maka  tujuan  dari  penelitian  ini  adalah : 
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1. Untuk Mengetahui dan Menganilisis Kemampuan 

membaca Al-Qur’an Peserta Didik di SMA Negeri 2 

Seram Barat. 

2. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Perubahan 

Karakter Peserta Didik di SMA Negeri 2 Seram Barat 

Setelah Membaca Al-Qur’an. 

3. Untuk Mengetahui dan Menganalisis Faktor-fakor 

Penghambat Peserta Didik SMA Negeri 2 Seram 

Barat dalam membaca Al-Qur’an dan Perubahan 

Katakter. 

E. Manfaat Penelitian 

Dengan mengetahui hubungan membaca Al-Quran dalam 

pembentukan karakter siswa-siswi di SMA Negeri 2 Seram Barat, 

serta mengetahui faktor-faktor penghambat maka penelitian inii 

dapat memberikan manfaat sebagaimana  berikut: 

Manfaat  Teoritis  

1. Dapat   dijadikan   masukan   dan   evaluasi   bagi   guru, 

di SMA Negeri 2 Seram Barat terhadap proses 

pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler. 
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2. Dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

penelitian tentang karya ilmiah dan untuk dikembangkan 

lebih lanjut. 

3. Bisa sebagai  landasan  teori  bagi  yang  ingin  mengukur  

kemampuan motorik siswa. 

Manfaat  Praktis : 

1. Dapat  dimanfaatkan  sebagai  landasan  bentuk  

pengukuran  kemampuan motorik  siswa. 

2. Memberikan sumbangan informasi yang berguna bagi 

guru PAI. 

3. Sebagai  bahan  pertimbangan  apabila  diadakan  bentuk  

penelitian  yang sama. 

 

F.        Defenisi Operasonal 

Agar tidak  terjadi  kesalahan dalam memahami masalah 

yang akan diteliti dan memudahkan dalam mendalaminya, 

diperlukan beberapa definisi operasional, yakni: 

1. Kata kemampuan dalam kamus bahasa Indonesia berasal 

dari kata dasar “mampu” yang mendapat awalan ke dan 
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akhiran an yang berarti kesungguhan, kecakapan, dan 

kekuatan.
4
 

2. Kamus besar Bahasa Indonesia mengartikan membaca 

adalah “melihat serta memahami isi dari apa yang tertulis 

(dengan melisankan atau hanya dalam hati). Membaca 

dalam pengertian sempit adalah kegiatan memahami 

makna yang terdapat di dalam tulisan. Sementara dalam 

pengertian luas, membaca adalah proses pengolahan 

bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, 

yang diikuti oleh penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, 

dan dampak bacaan itu.5 

3. Karakter dalam kamus besar Bahasa Indonesia adalah 

sifat- sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang 

membedakan seseorang dari yang lain, tabiat, watak. 

Karakter atau watak adalah struktur batin manusia yang 

                                                           
4
 Departement Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), hlm. 207. 
5
 Nurhadi, Teknik Membaca, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 2-3 
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tampak pada kelakuan atau perbuatan tertentu dan tetap. 

Ia merupakan ciri khas dari pribadi yang bersangkutan.6 

Dari  penjelasan  di  atas  maka  yang  dimaksud 

kemampuan membaca Al-Qur`an dan pembentukan Karakter di 

SMA Negeri 2 Seram Barat adalah  usaha menumbuhkan dan 

meningkatkan kemampuan peserta dididik dalam  membaca Al-

Qur`an dengan baik dan mengupayakan perubahan karakter 

peserta didik yang sesuai dengan isi dan kandungan dari bacaan 

Al-Quran tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
6
 Departement Pendidikan Nasional RI, Kamus Bahasa Indonesia, 

(Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), hlm. 1088. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam pelitian pendidikan dikenal dua pendekatan 

penelitian yaitu, pendekatan  penelitian  kualitatif. Pendekatan  

juga  sering disebut dengan rancangan atau rencana. Pendekatan 

menurut bahasa adalah proses, perbuatan dan cara mendekati. 

Pendekatan penelitian menurut istilah adalah metode atau cara 

melakukan penelitian. 

Pendekatan yang  peneliti  gunakan dalam penelitian ini 

adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang yang digunakan untuk memahami sebuah fakta 

bukan untuk menjelaskan fakta. Penelitian kualitatif dapat 

digunakan untuk meneliti kehidupan masyarakat, sejarah,  

tingkah  laku,  fungsionalisasi  organisasi,  gerakan  sosial,  atau 

hubungan  kekerabatan.   

Dalam  penelitian  ini,  penulis  meneliti  aspek berkaitan 

dengan tingkah laku siswa. Pendekatan  kualitatif  menurut 
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Bodgan dan Taylor  yang dikutip oleh Imam Gunawan adalah 

“prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif  berupa  

kata-kata  tertulis  atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang  

dapat diamati yang diarahkan pada latar dan individu secara 

holistik (utuh).
1
 

Pada  penelitian ini peneliti  menggunakan  metode  

deskriptif analisis. “Penelitian deskriptif merupakan metode 

penelitian yang berusaha mengambarkan dan menginterpretasi 

objek yang diteliti sesuai dengan apa adanya”. Penelitian 

deskriptif terbatas pada usaha mengungkapkan suatu masalah, 

keadaan atau peristiwa sebagaimana adanya sehingga bersifat 

sekedar untuk mengungkapkan fakta.  Hasil  penelitian  

ditekankan pada memberikan gambaran secara obyektif tentang 

keadaan sebenarnya dari obyek yang diselidiki. Dengan kata lain, 

penelitian ini akan sangat bergantung kepada informasi yang 

diberikan oleh sasaran penelitian. Sasaran penelitian dengan 

demikian adalah subyek dalam penelitian ini.
2
 Dalam penelitian 

                                                           
1
 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, 

Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 
2
 Abdurrahmat  Fathoni,  Metodelogi  Penelitian  dan  Teknik  

Penyusunan  Skripsi, Jakarta: Rineka Cipta, 2011. 
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ini, peneliti ingin mendeskripsikan bagaimana kemampuan 

membaca Al-Qur’an terhadap perubahan karkater peserta didik 

SMA Negeri 2 Seram Barat. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi   penelitian  adalah  tempat  dimana  proses  studi  

yang  digunakan untuk memperoleh pemecahan masalah 

penelitian.
3
 Lokasi penelitian yang digunakan  peneliti  adalah di 

SMA Negeri 2 Seram Barat yang berlokasi di Negeri  Luhu  

Kecamatan Huamual, Kabupaten Seram Bagian Barat. Jln 

Pendidikan, serta waktu  penelitian  yang  di  gunakan  oleh 

peneliti  yaitu, terhitung mulai dari tanggal 31 maret 2019 - 31 

Juli tahun 2020.  

C. Subjek atau Informan Penelitian 

Informan berarti orang yang dimanfaatkan untuk 

memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tentang latar 

penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut peneliti 

mendeskripsikan sasaran penelitian merupakan informan yang 

layak dimintai keterangan terhadap fokus penelitian dimana judul 

                                                           
3
 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, ( Jakarta: 

Bumi Aksara, 2009), h. 19. 
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dari penelitian ini “kemampuan membaca Al-Quran terhadapa 

perubahan karakter peserta didik di SMA Negeri 2 Seram Barat”. 

Penentuan informan dalam penelitian ini dengan teknik 

proposive sampling,4 pemilihan sampel secara purposive pada 

penelitian ini berpedoman pada syarat-syarat yang harus dipenuhi 

sebagai berikut : 

1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-

sifat atau karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri 

pokok populasi. 

2) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar 

merupakan subjek yang paling banyak mengandung ciri-

ciri yang terdapat pada populasi (key subjectis).  

3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat 

di dalam studi pendahuluan.  

Seperti yang telah disebutkan bahwa pemilihan informan 

pertama merupakan hal yang sangat utama sehingga harus 

dilakukan secara cermat,  karena penelitian ini mengkaji tentang 

membaca dan perubahan karakter maka peneliti memutuskan 

                                                           
4
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung : Alfabeta, 

2012. Hal. 85 
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informan kunci yang paling sesuai dan tepat ialah guru 

pendidikan Agama Islam dan Peserta didik di SMA Negeri 2 

Seram Barat yang kurang lebih berjumlah 6 orang, 2 orang guru 

dan 4 orang murid. 

Harapan peneliti melalui para informan (enam orang) 

yang telah ditentukan diatas, pengumpulan informasi–informasi 

untuk menjawab permasalahan dan tujuan penelitian dapat 

tercapai, sehingga informasi dan data yang diperoleh dapat di 

analisis dengan baik dan cermat. 

D. Sumber Data 

Tiro menyebutkan bahwa data merupakan sekumpulan 

hasil pengamatan atau pengukuran yang diperoleh dari sampel. 

Data dapat dibedakan atas dua sumber data yaitu data primer dan 

data sekunder. 5 Menurut Lofland dan Lofland sebagaimana yang 

dikutip oleh Lexi J Moleong 6
 bahwa sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya 

adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain.  

                                                           
5
 Muhammad Arif Tiro, Baharuddin Ilyas, Statistika Terapan, 

Makassar : Andira Publisher, 2002. Hal. 23 
6
 L.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. 

Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012. Hal. 67 



 
90 
 

Dalam pembahasan   tesis  ini,  peneliti  menggunakan  

dua  jenis data  yaitu: data  primer  dan  data  sekunder. Data 

primer adalah data yang didapat dari sumber yang pertama baik 

dari individu atau kelompok melalui wawancara   (interview)   

yang   bisa   dilakukan   oleh   peneliti.     Dalam penelitian  ini  

yang  dimaksud  dengan  data  primer  adalah  data  yang 

diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru 

pendidikan agama Islam terutama guru pada bidang ilmu Al-

Qur’an serta hasil observasi dan angket yang diberikan kepada 

siswa. Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh atau 

dikumpulkan  oleh  orang-orang  yang  melakukan  penelitian  

dari  sumber yang telah ada.  Data sekunder diperoleh melalui 

telaah dokumentasi yang berasal  dari dokumen madrasah yang 

merupakan tempat diadakan penelitian ini. Dengan menggunakan 

kedua data tersebut, maka pembahasan dan penelitian dalam tesis 

ini akan terarah kepada tujuan yang ingin dicapai. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam  pengumpulan  data,  penulis  menggunakan  

beberapa  metode yang termasuk dalam metode  field research,  

yaitu data yang diambil dari lapangan dengan beberapa metode 

diantaranya yaitu: 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah proses 

pengambilan data dalam penelitian di mana peneliti atau 

pengamat melihat situasi dilapangan. Observasi  sangat  

sesuai  digunakan  dalam  penelitian  yang  berhubungan 

dengan kondisi belajar-mengajar, tingkah laku,dan interaksi 

kelompok. Dalam penelitian pendidikan, pengambilan data 

dengan menggunakan metode observasi dapat dibedakan 

menjadi tiga macam yaitu,  observasi  terbuka,  observasi  

tertutup  dan  observasi  lansung. 

Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 

tentang gambaran umum SMA Negeri 2 Seram Barat, sebagai 

pelengkap penelitian. Dalam hal ini penulis mendatangi guna 

untuk memperoleh data yang akurat tentang hal yang akan 
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menjadi subjek penelitian. Selain mengamati secara langsung 

seluruh kegiatan sekolah, juga mengamati kegiatan guru 

dalam mengajari bidang Al-Qur’an.  

Instrumen yang digunakan dalam observasi adalah 

chek list dengan memuat daftar pernyataan tentang aspek 

yang terjadi pada sekolah tentang tingkah laku, keadaan siswa 

serta keadaan guru. Semua hal tersebut sudah dirangkum 

dalam pernyataan observasi hanya tinggal dicheklist sesuai 

ada tidaknya hal tersebut. 

2. Wawancara 

Wawancara (interview) adalah merupakan suatu alat 

untuk memperoleh   data   atau   informasi   dari   murid   

secara   lisan, dengan terjadinya pertemuan empat mata yang 

bertujuan untuk mendapatkan data.
7
  Sebagai   salah   satu   

cara   untuk   mendapatkan   data,   metode wawancara ini  

masih  banyak  digunakan  dan  dimanfaatkan. Teknik 

wawancara banyak digunakan dalam penelitian pendidikan 

                                                           
7
 Samsul Munir Amir, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: 

Bumi Aksara 2013), h. 32 



 
93 

 

karena  mempuyai   keunggulan   yang   tidak   dimiliki   oleh   

instrumen lainnya. 

3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah suatu teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber noninsani, 

sumber ini terdiri dari dokumen, dan rekaman seperti buku 

harian, naskah pribadi, foto-foto, catatan kasus, dan lainnya”. 

Melalui teknik dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data-

data yang diperlukan yang ada di lokasi penelitian. Dokumen 

yang peneliti gunakan adalah dengan mengumpulkan data 

yang ada di kantor SMA Negeri 2 Seram Barat , tepatnya 

diperoleh dari bagian tata usaha (TU) dan bagian kurikulum, 

baik berupa tulisan (data siswa, guru, fasilitas) di SMA 

Negeri 2 Seram Barat. 

 

F. Teknik  Analisa Data. 

Analisis  data  adalah  proses  mencari  dan  menyusun  

secara  sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan 

lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga  mudah  difahami, dan  

temuannya  dapat  diinformasikan  kepada  orang lain. Analisis  
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data  dilakukan  dengan  mengorganisasikan  data,  

menjabarkannya ke  dalam  unit-unit, melakukan  sintesa, 

menyusun  ke  dalam pola, memilih mana  yang  penting  dan 

yang  akan  dipelajari, dan  membuat  kesimpulan  yang dapat  

diceritakan  kepada  orang  lain. Analisis terdiri dari tiga jalur 

kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu :  

1. Reduksi data 

Reduksi data merupakan proses berfikir sensitif yang 

memerlukan kecerdasan dan keluasan serta kedalaman 

wawasan yang tinggi. Bagi peneliti yang masih baru, dalam 

melakukan reduksi data dapat mendiskusikan dengan teman 

atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, 

maka wawasan peneliti akan berkembang, sehingga dapat 

mereduksi data-data yang memiliki nilai temuan dan 

mengembangkan teori yang signifikan. Maka dalam 

penelitian ini data yang  diperoleh dari informan kunci yaitu 

kepala sekolah,   bagian kurikulum, dan guru, tentang 

kompotensi sosial guru pai terhadap pembentukan karakter 

siswa di SMA Negeri 2 Seram Barat disusun secara sistematis 
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agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

Kemudian dalam proses ini peneliti dapat melakukan 

pilihan-pilihan terhadap data yang hendak dikode, mana yang 

akan dihilangkan dan mana yang akan dipakai sebagai data 

penelitian. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran lebih jelas dan mempermudah peneliti 

untuk mendapatkan data selanjutnya. Begitu pula data yang 

diperoleh dari informan pelengkap disusun secara sistematis 

agar memperoleh gambaran yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. 

2. Penyajian data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya 

adalah penyajian data. Yang paling sering digunakan untuk 

penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

yang bersifat naratif, dengan penyajian data maka penulis 

dengan mudah untuk memahami apa yang terjadi, juga dapat 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan 

pengambilan tindakan. Penyajian data dimaksudkan untuk 
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mempermudah peneliti melihat gambaran secara keseluruhan 

atau bagian tertentu dari penelitian secara akurat (valid). 

Selanjutnya untuk mempermudah verifikasi dan analisis data, 

data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan yang 

ada, maka ditempuh langkah-langkah sebagai berikut : 

a) Prosedur pengolahan dan analisis data untuk 

permasalahan pertama. Data yang diperlukan untuk 

permasalahan ini adalah data observasi/pengamatan 

kemampuan baca tulis Al-Qur`an yang diperoleh dari 

jawaban lisan dan tertulis. 

b) Prosedur pengolahan dan analisis data untuk 

permasalahan kedua. Data yang dibutuhkan untuk 

permasalahan ini adalah data tentang kemampuan 

baca tulis Al-Qur`an pada pembentukan karakter 

peserta didik, baik dalam merencanakan, 

melaksanakan aktivitas di sekolah. 

G. Teknik Keabsahan Data 

Keabsahan data diperlukan untuk mengkonfirmasi atau 

menelaah kembali data yang telah dikumpulkan. Dalam 
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penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi sebagai 

teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana dalam 

pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.
8
 

Teknik trianggulasi meliputi tiga unsur yakni pemeriksaan 

melalui sumber, metode dan teori. Penjelasan atas Teknik 

trianggulasi sebagai berikut : 

1. Sumber 

Mengecek kembali data yang diperoleh dengan informasi 

dokumen serta sumber informasi untuk mendapatkan 

derajat kepercayaan adanya informasi dan kesamaan 

pandang serta pemikiran. 

2. Metode 

Metode digunakan untuk mendapatkan keabsahan dalam 

penulisan hasil penelitian, dalam pemerolehan data 

peneliti mendapatkan dari beberapa informasi, maka dari 

                                                           
8 L.J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. 

Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012. Hal. 68 
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itu perlu adanya pengabsahan data yang didapat agar 

dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. 

3. Teori 

Penggunaan teori dalam bentuk trianggulasi berdasarkan 

anggapan fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 

kepercayaan dengan satu teori. Hal ini tidak mungkin 

dilakukan peneliti yang hanya menggunakan satu teori. 

Diantara ketiga unsur di atas, peneliti hanya menggunakan 

triangulasi dengan sumber untuk memeriksa keabsahan 

data. Hal ini dilakukan dengan mencocokkan data dari 

berbagai sumber.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan deskripsi dan analisis penelitian tentang 

Kemampuan membaca Al-Quran terhadap perubahan karakter 

pseserta didik di SMA Negeri 2 Seram Barat Kecamatan 

Huamual Kabupaten Seram Barat diperoleh kesimpulan sebagai 

Berikut : 

1. Kemampuan membaca Al-Quran Siswa SMA Negeri 2 

Seram Barat dikategorikan ke dalam tiga kategori yakni 

kemampuan membaca Al-Qur’an dengan lancar, yaitu 

siswa yang mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar, 

fasih, disertai dengan makhraj al-huruf yang baik, sifatul 

huruf dan ahkamul huruf yang benar. Tingkatan kedua 

yaitu seseorang siswa mampu membaca Al-Qur’an 

dengan lancar, makhraj al-huruf  yang tepat, namun tidak 

disertai dengan sifatul huruf dan ahkamul huruf yang 

masih kurang. Tingkatan ini dikategorikan sedang atau 
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biasa- biasa saja. Tingkatan ketiga yaitu kemampuan 

membaca Al-Qur’an siswa yang tersendat-sendat, atau 

dapat dikatakan belum benar makhraj al-huruf, sifatul 

huruf dan ahkamul huruf nya.  

2. Pembentuk Karakter Siswa SMA Negeri 2 Seram Barat 

dapat terjadi melalui faktor internal dan faktor eksternal. 

Pembentukan karakter secara internal setelah membaca 

Al-Quran yakni siswa menjadikan Al-Quran sebagai 

sumber nilai ataupun pedoman hidup. Kedua siswa lebih 

lanjut mempraktekaan landasan kebenaran yang terdapat 

dalam ayat suci Al-Quran menjadi suatu karakter hidup 

seperti menghargai orang tua dan sesama, menyandarkan 

diri hanya kepada Allah SWT, sikap sopan, jujur, saling 

tolong menolong, dan membantu orang lain dalam 

kesusahan. Faktor ekternal dalam pembentukan karakter 

yakni adanya pengaruh dari lingkungan sekolah dan peran 

guru. Peranan sekolah dengan kebijakannya, peranan guru 

yakni dengan mengembangkan perangkat belajar, 

mengawal siswa dalam proses baca mengaji dan 

106 
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melakukan evaluasi karakter siswa. 

3. Hambatan dalam membaca Al-Quran dan Pembentukan 

Karakter SMA Negeri 2 Seram Barat terungkap yakni 

masih adanya siswa yang belum lancar membaca, 

keluarga yang terlalu memnajkan anak dan tidak 

mengawal proses pembelajaran yang dilakukan disekolah 

serta adanya pengaruh dari pertemanan yang sedikit 

banyak mempengaruhi tingkah laku sekolah.  

B. SARAN  

Dari paparan dan pembahasan dalam penelitian ini, maka 

penulis menyampaikan beberapa saran pada beberapa pihak 

sebagai berikut :  

1. Untuk SMA Negeri 2 Seram Barat untuk dapat lebih 

mengembangkan terobosan misalnya dengan membuat 

kelompok pengajian, mewajibkan hafalan dan siswa yang 

belum lancar untuk disertakan ke dalam TPQ di wilyah 

setempat 
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2. Untuk Guru SMA Negeri 2 Seram Barat untuk lebih 

mengembangkan model pembelajaran yang kemudian 

menarik siswa. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

  

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan 

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 

0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:  

 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 - ba‘ B ب

 - Ta' T ت

 Sa S ث
s (dengan  titik di 

atas) 

  Jim J ج

 ha‘ H ح
h (dengan titik di 

bawah) 

 - Kha' Kh خ

 - Dal D د

 Zal Z ذ
Z  (dengan titik di 

atas) 

 - Ra‘ R ر

 - Zai Z ز

 - Sin S س

 - Syin Sy ش

 Sad S ص
S (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض
d (dengan titik di 

bawah) 

 ta' T ط
t (dengan titik di 

bawah) 

 za' Z ظ
z (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ koma terbalik‘ ع

 - Gain G غ

 - fa‘ F ف
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 - Qaf Q ق

 - Kaf K ك

 - Lam L ل

 - Mim M م

 - Nun N ن

 - Wawu W و

 - Ha’ H ـه

 Hamzah ء
’ 

 

apostrof (tetapi tidak 

dilambangkan 

apabila ter-letak di 

awal kata) 

 - ya' Y ي
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana Kemampuan membaca Al-Qur’an Peserta 

Didik di SMA Negeri 2 Seram Barat ?  

a. Apakah bacaan Al-Quran peserta didik sudah sesuai 

dengan makhraj huruf ? 

b. Apakah bacaan Al-Quran peserta didik sudah sesuai 

dengan sifatul huruf dan ahkamul huruf ? 

c. Apakah bacaan Al-Quran peserta didik sudah sesuai 

dengan ahkamul huruf ? 

d. Kendala seperti apa yang ditemui peserta didik ketika 

membaca Al-Quran ? 

e. Seperti apa keinginan peserta didik dalam 

pembelajaran Al-Quran ? 

 

2. Bagaimana Perubahan Karakter Peserta Didik di SMA 

Negeri 2 Seram Barat Setelah Membaca Al-Qur’an ? 

a. Apakah penting membaca Al-Quran itu ? 

b. Apa yang dirasakan ketika membaca Al-Quran itu ? 



c. Hikmah/Pelajaran apa yang didapat dari membaca Al-

Quran ?  

d. Karakter seperti apa yang dihasilkan dengan membaca 

Al-Quran ? 

e. Apakah membaca Al-Quran sudah menjadi kebiasaan 

? 

f. Menurut peserta didik hal apa saja yang menentukan 

untuk menjadikan kebiasaan membaca Al-Quran ? 

3. Faktor-fakor Penghambat Peserta Didik SMA Negeri 2 

Seram Barat dalam membaca Al-Qur’an dan Perubahan 

Katakter ? 

a. Hamabatan-hambatan seperti apa saja yang ditemui 

guru dalam mengajarkan membaca Al-Quran ? 

b. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 

hambatan-hambtan tersebut ? 

c. Hambatan-hambatan seperti apa saja yang ditemui 

guru dalam upaya pembentukan karakter peserta didik 

? 



d. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi 

hambatan-hambatan dalam upaya pembentukan 

karakter tersebut ? 

e. Adakah Hambatan-hambatan yang berasal dari 

lingkungan keluarga peserta didik ?  

f. Adakah Hambatan-hambatan yang berasal dari 

lingkungan sosial peserta didik ?  
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